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ABSTRAK
Perancangan buku visual ini bertujuan untuk mendapatkan konsep 
perancangan tentang bagaimana menggali informasi terkait situs-situs bersejarah 
Hindu-Buddha di Tulungagung. Informasi yang digali seputar sejarah 
pembangunan, struktur bangunan, klasifikasi jenis-jenis benda yang ditemukan 
dan legenda atau mitos dari masing-masing situs tekait. Selain itu, perancangan 
ini juga sebagai salah satu media informasi baru yang dapat digunakan oleh Dinas 
Pariwisata dan Budaya Tulungagung untuk mendukung program pendaftaran 
cagar budaya ke pemerintah pusat. Pada perancangan buku visual ini, perancang 
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data 
lapangan dan kepustakaan. Pengumpulan data diperoleh  berdasarkan dari 
kunjungan ke situs-situs terkait dan buku referensi dari Dinas Pariwisata dan 
Budaya. Melalui penggunaan metode 5W+1H dan penulisan deskriptif, dapat 
menjelaskan secara maksimal objek-objek yang akan menjadi isi dari buku visual 
itu sendiri.  Eksekusi buku ini berupa ilustrasi yang dikerjakan dengan proses 
digital dibantu dengan perangkat komputer. Buku visual ini tentunya mempunyai 
inovasi baru dari media publikasi yang sudah ada.
Kata kunci: situs-situs sejarah Hindu-Buddha, Tulungagung, buku visual
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ABSTRACT
The design of this visual book aims at obtaining a design concept on 
how to dig up information about Hindu-Buddhist historical sites in Tulungagung. 
The information covered the history of development, building structure, 
classification of the types of objects found and legends or myths of each related 
site. In addition, this design is also able to become one of the new information 
media that can be used by the Tulungagung Tourism and Culture Office to support 
the cultural heritage registration program to the central government. In 
designing this visual book, the designer used a qualitative approach with the 
method of field data collection and literature. Data collection was obtained based 
on visits to related sites and reference books from the Tourism and Culture Office. 
The 5W + 1H and descriptive writing method used can fully explain the related 
objects which later become the contents of the visual book itself. The execution of 
this book is in the form of illustrations as helped by digital processes assisted by 
computer devices. This visual book certainly has new innovations from existing 
publication media.
Keywords: Hindu-Buddhist historical sites, Tulungagung, visual book
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Kabupaten Tulungagung adalah salah satu kabupaten yang terletak di 
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten yang terkenal sebagai penghasil marmer 
terbesar di Indonesia ini, memiliki banyak situs bersejarah bercorak Hindu-
Buddha. Banyaknya peninggalan ini disebabkan oleh lokasi Tulungagung 
yang strategis dan merupakan daerah berkembang pada masa kerajaan Kadiri 
hingga masa Kerajaan Majapahit. Beberapa peninggalan seperti candi, gua 
buatan, maupun prasasti tersebar di beberapa kawasan pedesaan Tulungagung. 
Situs-situs yang berada di Tulungagung umumnya dibangun pada periode 
klasik hingga periode akhir. Beberapa situs di Tulungagung memiliki 
keunikan tersendiri. Keunikan ini yang membuat situs-situs di Tulungagung 
berbeda dengan situs-situs di daerah lainnya. 
Salah satu contohnya adalah Candi Mirigambar yang merupakan candi 
peninggalan Majapahit. Nama Mirigambar sendiri diambil dari nama desa 
tempat candi tersebut ditemukan. Keunikan candi tersebut memiliki relief 
bercorakkan udang yang tidak dimiliki oleh candi-candi lainnya di Indonesia. 
Situs lain adalah situs Goa Selomangkleng yang sebenarnya merupakan 
sebuah batu vukalnik besar yang memiliki dua ceruk. Di dalam ceruk tersebut 
terdapat relief yang dipercaya sebagai tempat para resi melakukan ritual 
keagamaan.
Sayangnya, kondisi beberapa situs kurang terawat, hanya Candi 
Sanggrahan yang notabene sudah dijadikan sebagai objek wisata dan 
mengalami pemugaran yang tampak telah terawat. Beberapa candi yang lain 
hampir belum terjamah oleh pihak terkait. Hal ini menjadi salah satu faktor 
kurangnya peminat mengunjungi situs-situs tersebut ataupun mempelajari 
latar belakang sejarah masing-masing situs. Belum lagi sedikitnya literatur 
yang membahas situs-situs terkait di Tulungagung. Padahal, setiap situs 
bersejarah ini memiliki keunikan dan latar belakang sejarah yang menarik 
sebagai pengetahuan umum masyarakat. Dengan mempelajari dan memahami 
sejarah atau peristiwa yang berlangsung pada masa lalu terutama yang 
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2berkaitan dengan kehidupan dan aktivitas di mana kita berada, setidaknya kita 
atau bangsa ini akan lebih bijaksana dalam bersikap dan berperilaku, ikut 
mengisi atau mewarnai kehidupan yang bermakna, baik untuk masa kini dan 
masa mendatang.
Dari pihak dinas pariwisata terkait sudah memberikan solusi berupa 
pembuatan katalog yang berisi informasi tentang situs-situs tersebut. 
Sayangnya, distribusi dari katalog tersebut belum maksimal karena hanya 
ditempatkan di kantor dinas setempat. Selain itu, desain yang ditawarkan 
sebatas hanya menonjolkan visual foto dari situs-situs terkait.
Pihak dinas pariwisata perlu membuat ‘media’ baru yang diharapkan 
dapat menjadi acuan untuk mengetahui hal-hal terkait situs-situs tersebut. 
Setelah melalui pertimbangan, salah satu solusi dari permasalahan di atas 
adalah dengan merancang media komunikasi visual berupa buku visual yang 
dapat menjelaskan tentang situs-situs berserjarah tersebut. Melalui 
perancangan ini diharapkan dapat menjadi media pengetahuan masyarakat. 
Selain itu, media yang dikemas dengan menonjolkan visual ini juga 
diharapkan dapat menjadi pembeda dari literatur yang sudah ada. 
Dalam perancangan buku visual ini akan berisi ilustrasi dan infografis, 
karena pada dasarnya buku merupakan media yang bisa memuat konten yang 
kompleks secara verbal dan visual. Buku ini akan berisi mengenai informasi 
tentang peninggalan situs-situs Hindu-Buddha di Tulungagung. Sedangkan 
konten verbal sendiri tentunya diperlukan untuk penjelasan terhadap visual 
yang ada secara lebih detail dan tidak dapat dihadirkan dengan hanya 
memperlihatkan ilustrasi.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang buku visual tentang situ-situs bersejarah 
peninggalan Hindu-Buddha di Tulungagung agar dapat dipahami oleh 
generasi muda?
C. Tujuan Perancangan
Merancang sebuah media informasi edukatif berupa buku visual yang 
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3berisi tentang informasi sebagai sarana penambah wawasan dan pengetahuan 
dari data yang telah diolah, dirancang dan diklarifikasi kebenarannya.
D. Manfaat Perancangan
Manfaat perancangan buku visual ini setidaknya meliputi dua pihak, 
antara lain sebagai berikut.
1. Untuk masyarakat: sebagai sarana edukatif untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan.
2. Untuk mahasiswa DKV: memperluas pengetahuan mengenai 
pembuatan buku visual.
E. Batasan Masalah
Perancangan ini secara umum hanya terbatas pada pembuatan buku 
visual yang kontennya berisi ilustrasi dan infografis dengan objek yang hanya 
meliputi situs-situs bersejarah peninggalan Hindu-Buddha di Tulungagung.
F. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul merancang buku visual situs Hindu-Buddha di 
Tulungagung, dapat menarik beberapa definisi. Pertama, definisi dari buku.
Buku dalam arti luas mencakup semua tulisan dan gambar yang ditulis dan 
dilukiskan atas segala macam lembaran papirus, lontar, perkamen, dan kertas 
dengan segala bentuknya: berupa gulungan, dilubangi dan diikat dengan atau 
dijilid muka belakangnya dengan kulit, kain, karton dan kayu. (Ensiklopedi 
Indonesia (1980: 538).
Kedua, mengenai arti visual. Visual adalah sesuatu yang dapat dilihat 
dengan mata (Hasan, 2005:1262). Definisi lain adalah rancangan mengenai 
sesuatu yang dituangkan dalam bentuk gambar (Karmadi, 2007:190). Pada 
pengertian yang pertama dapat diartikan bahwa sesuatu yang mampu 
ditangkap oleh indra penglihatan yaitu mata, maka bisa disebut dengan visual. 
Sementara pada pengertian yang kedua visual diartikan sebagai suatu bentuk 
gambar yang bisa berisi tentang sebuah gagasan.
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4Ketiga, definisi situs bersejarah. Situs memiliki berbagai pengertian 
yang berbeda karena selain di bidang komputer dan internet, di dalam dunia 
sejarah juga terdapat istilah situs, maka kata situs dalam dunia sejarah 
berhubungan dengan tempat atau area atau wilayah. Menurut Haviland (dalam 
Warsito 2012: 25), tempat-tempat di mana ditemukan peninggalan-
peninggalan arkeologi di kediaman makhluk manusia pada zaman dahulu 
dikenal dengan nama situs. Situs biasanya ditentukan berdasarkan survei suatu 
daerah. Ahli erkeologi mempelajari peninggalan-peninggalan yang berupa 
benda untuk menggambarkan dan menerangkan perilaku manusia. Jadi situs 
sejarah adalah tempat dimana terdapat informasi tentang peninggalan-
peninggalan bersejarah.
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